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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses penerimaan pesan berupa kebutuhan 
informasi serta hasil kinerja pegawai melalui penggunaan suatu media aplikasi 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang bernama Diarium. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar aplikasi Diarium 
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi dan kinerja pegawai. Penelitian 
dilakukan di PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera. Metode 
penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner atau angket dan dokumentasi. 
Populasi penelitian ini ialah seluruh pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia 
Regional 1 Sumatera berjumlah 195 orang, Sampel diambil sebanyak 29 orang 
pegawai atau 15% dari jumlah keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebesar 94,04% kebutuhan informasi pegawai dipenuhi oleh penggunaan 
aplikasi Diarium, dan sisanya sebesar 5,95% dipenuhi oleh faktor lain. Sementara 
itu, 98,01% kinerja pegawai dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi Diarium, dan 
sebesar 1,99% dipengaruhi oleh faktor lain.  
 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Penggunaan Aplikasi, Kebutuhan 

Informasi, Kinerja 

  



 
 

ABSTRACT 

This research is motivated by the process of receiving messages in the form of 
information needs and the results of employee performance through the use of an 
information and communication technology-based media application called 
Diarium. The purpose of this research is to find out how much the application of 
Diarium affects the fulfillment of information needs and employee performance. 
The study was conducted at PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatra. 
The research method uses quantitative descriptive methods. Collecting data in this 
study is by distributing questionnaires or questionnaires and documentation. The 
population of this research is all employees of PT. Telekomunikasi Indonesia 
Regional 1 Sumatra totaled 195 people, samples were taken as many as 29 
employees or 15% of the total. The results of this study indicate that 94.04% of 
employee information needs are met by the use of Diarium applications, and the 
remaining 5.95% are met by other factors. Meanwhile, 98.01% of employee 
performance is influenced by the use of Diarium applications, and by 1.99% is 
influenced by other factors. 
 
Keywords: Organizational Communication, Application Use, Information 

Needs, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Informasi merupakan bagian penting dari kegiatan komunikasi karena 

informasi merupakan pesan yang disampaikan dari komunikator kepada 

komunikan, seperti pada kehidupan keluarga, pekerjaan, pendidikan, masyarakat, 

dan lain sebagainya, manusia harus saling bertukar informasi agar kebutuhan satu 

sama lain terpenuhi. Setelah informasi didapatkan, kemudian seseorang akan 

mengetahui apa yang akan dilakukan melalui proses pemahaman.  

Awalnya, informasi disampaikan secara langsung atau dengan istilah lain 

‘tatap muka’. Namun seiring berkembangnya zaman, berkembang pula cara 

penyampaian dan penerimaan informasi, salah satunya dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Faktor perubahan tersebut juga disebabkan oleh kebutuhan manusia yang 

semakin berkembang. Misalkan, untuk memperoleh berita, seseorang harus 

mencari melalui internet karena hampir seluruh media saat ini menyebarkan berita 

secara online. Selain menerima berita mengenai fenomena yang sedang terjadi, 

seseorang juga dapat menerima informasi mengenai jadwal pemadaman arus 

listrik misalkan, sehingga kemudian mengetahui bagaimana menyikapi masalah 

tersebut. 

Teknologi informasi dan komunikasi cenderung memungkinkan terjadinya 

perubahan dalam berbagai pola hubungan antarmanusia yang pada dasarnya 



 
 

adalah interaksi antarpribadi. Sehingga pertemuan tatap muka dapat dilakukan 

dalam jarak yang sangat jauh. Perubahan tersebut kemudian menghasilkan 

peningkatan efisiensi pelaksanaan kegiatan manusia. 

Perubahan dalam penggunaan teknologi informasi tersebut juga 

mempengaruhi perubahan pada aktivitas lingkungan perusahaan, karena 

memberikan kemudahan untuk menghasilkan informasi, pertukaran pesan di 

antara para pegawai, serta peningkatan kinerja. 

Menurut Bhatt (dalam Pace dan Faules, 2015 : 229), teknologi informasi 

dan komunikasi memungkinkan perusahaan untuk memperoleh, memproses, 

menyimpan serta berbagi informasi dan pengetahuan. Seperti halnya kemunculan 

jaringan dalam organisasi atau perusahaan dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi telah mempermudah individu di dalamnya untuk 

menggabungkan serta berbagi pengetahuan, informasi, komunikasi, kerja sama 

dan dukungan.  

Perusahaan saat ini berbeda jauh dengan perusahaan yang ada sebelumnya. 

Hal ini terutama disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

tadi. Komunikasi dengan komputer sudah menjadi hal yang penting bagi 

perusahaan saat ini karena dapat memperlancar penanggulangan hambatan-

hambatan yang disebabkan oleh batasan ruang dan waktu. Kemudahan 

penggunaannya pun dapat meningkatkan efisiensi pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan harapan mampu meningkatkan kinerja. 

Melalui teknologi baru bermedia komputer, pegawai dapat berhubungan 

dengan siapapun dan di mana pun dalam organisasinya. Sudah bukan masalah lagi 

apakah mereka berada di dalam kantor atau mereka dipisahkan oleh jarak dan 



 
 

waktu. Karena, pesan-pesan komunikasi bermedia komputer dapat menanggulangi 

hambatan-hambatan dengan mudah, batasan-batasan serta kendala-kendala yang 

menjadi bagian dari proses komunikasi antarpegawai dalam suatu organisasi (Pace 

dan Faules, 2015 : 229). 

Seperti halnya untuk berjumpa dengan manajer, rekan kerja satu divisi, 

atau dengan pegawai lainnya untuk meminta atau memberi informasi tidak 

diperlukan lagi. Cukup dengan menyampaikan pesan melalui teknologi informasi 

dan komunikasi, maka, segala kebutuhan informasi terkait dengan internal 

perusahaan akan dengan mudah diterima atau dibagikan. 

Lahirnya media pada internal perusahaan juga didasarkan oleh 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pemilihan saluran atau media 

tersebut dalam hal pengiriman pesan komunikasi merupakan faktor yang harus 

diperhatikan, karena akan berpengaruh pada tingkat efektivitas penyampaian pesan 

serta efisiensi bagi pegawai untuk kemudian melakukan pekerjaan mereka.  

Tidak hanya sampai kepada pengiriman dan penerimaan informasi, media 

internal perusahaan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi juga dapat 

berpengaruh terhadap kualitas kinerja individu di dalamnya. Sagung dan Wijana 

(2009) (dalam Retriana, 2013 : 2) menyatakan bahwa pada era globalisasi seperti 

sekarang ini, teknologi informasi sudah menjadi pilihan utama dalam menciptakan 

sistem informasi suatu organisasi yang tangguh dan mampu melahirkan 

keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi 

dengan cepat, tepat, relevan dan akurat. Suatu pekerjaan dapat terselesaikan 

dengan lebih cepat dan dapat menghasilkan output yang relevan dan akurat 



 
 

terutama dalam hal pemrosesan dan pengolahan data yang berhubungan dengan 

kegiatan organisasi. 

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan sarana penunjang atau 

pendorong bagi organisasi untuk mencapai tujuan. Pemanfaatan teknologi 

informasi dapat dilakukan secara efektif jika anggota dalam organisasi dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Pada akhirnya, pemanfaatan 

teknologi informasi yang baik dapat meningkatkan kinerja individual (Retriana, 

2013 : 2). 

Jumaili (dalam Wahyuni, 2018 : 37) berpendapat bahwa teknologi 

informasi diterapkan di sebuah perusahaan dengan harapan sumber daya manusia 

yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output yang 

semakin baik dan kinerja yang akan meningkat. Teknologi informasi memberikan 

pengaruh positif terhadap kegiatan-kegiatan atau aktivitas pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga meningkatkan kinerja pegawai di hampir semua 

elemen di perusahaan, seperti pemasaran, personalia, bahkan manajemen puncak. 

PT. Telekomunikasi Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang layanan jasa teknologi informasi dan 

komunikasi serta jaringan di Indonesia. Kegiatan usaha perusahaan ini bertumbuh 

dan berubah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, 

namun masih dalam koridor industri telekomunikasi dan informasi 

(www.telkom.co.id). 

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi pada perusahaan ini 

salah satunya ialah dalam bentuk aplikasi yang digunakan sebagai media 

penyebaran informasi pada pegawai demi kepentingan internal perusahaan. Selain 

http://www.telkom.co.id/


 
 

penyebaran dan penerimaan informasi, aplikasi ini juga mendukung peningkatan 

kinerja perusahaan.  

Aplikasi yang dimaksud ialah bernama Diarium yang merupakan alat atau 

media yang digunakan PT. Telekomunikasi (Telkom) Indonesia yang berfungsi 

untuk menyebarkan informasi terkait dengan internal perusahaan. Berdasarkan 

struktur organisasi, aplikasi Diarium dikelola oleh Divisi Human Capital pada 

kantor pusat PT. Telekomunikasi (Telkom) Indonesia.  

Keberadaan aplikasi Diarium pada PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 

1 Sumatera diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi seluruh pegawai 

agar terciptanya komunikasi organisasi yang efektif, mengatasi segala hambatan 

maupun kendala yang tidak dapat diselesaikan secara langsung karena dibatasi 

oleh jarak dan waktu, serta meningkatkan kinerja pegawai karena kemudahan 

penggunaan media tersebut. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan penggunaan media Diarium pada 

pengaruhnya terhadap pemenuhan kebutuhan informasi internal perusahaan dan 

terhadap kinerja pegawai. Adapun yang menjadi judul penelitian “Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Diarium Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

dan Kinerja Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 



 
 

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan  aplikasi Diarium terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 

Sumatera? 

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Diarium terhadap kinerja 

pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Diarium 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pegawai PT. Telekomunikasi 

Indonesia Regional 1 Sumatera. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Diarium 

terhadap kinerja pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 

Sumatera? 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah 

hipotesis yang dirumuskan untuk memberikan jawaban pada permasalahan yang 

bersifat hubungan atau pengaruh. Adapun hipotesis dari penelitian ini ialah: 

1. Hipotesis 1 

Ho: Tidak ada pengaruh antara penggunaan aplikasi Diarium terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera. 



 
 

H1: Ada pengaruh antara penggunaan aplikasi Diarium terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera. 

2. Hipotesis 2 

Ho: Tidak ada pengaruh antara penggunaan aplikasi Diarium terhadap kinerja 

pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera. 

H2: Ada pengaruh antara penggunaan aplikasi Diarium terhadap kinerja pegawai 

PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

   1.5.1  Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi referensi yang bersifat 

akademis dalam bidang Ilmu Komunikasi pada kajian Komunikasi Organisasi 

terkhusus mengenai penggunaan media internal dalam memenuhi kebutuhan 

informasi serta meningkatkan kualitas kinerja para pegawai di dalam organisasi 

atau perusahaan.  

 

   1.5.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada berbagai pihak khususnya organisasi atau perusahaan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bentuk media internal 

sebagai upaya untuk mendukung pemenuhan kebutuhan informasi pegawai dan 

peningkatan kualitas kinerja pegawai.  



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Komunikasi 

   2.1.1  Definisi Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 

kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communication, atau 

communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 

communis paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan 

akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip.  

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 

pesan dianut secara sama. Akan tetapi, definisi-definisi kontemporer menyarankan 

bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam 

kalimat “kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan makna”, dan “kita 

mengirimkan pesan” (Mulyana, 2008 : 46). 

Wiryanto (dalam Mulyana, 2008 : 49) mengatakan bahwa komunikasi 

adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, 

sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi 

juga dalam hal ekspresi muka, seni, dan teknologi.  

 

   2.1.2  Unsur-unsur Komunikasi 

Agar sebuah proses komunikasi menjadi efektif, diperlukan unsur-unsur 

yang paling mendasar sebagai persyaratan terjadinya komunikasi. Terdapat tiga 



 
 

unsur yang paling mutlak yang harus dipenuhi dalam proses komunikasi (dalam 

Nurjaman dan Umam, 2012 : 36), yaitu: 

1. Komunikator, merupakan orang yang menyatakan pesan kepada komunikan 

yang dapat berupa perseorangan atau kelompok.  

2. Komunikan, merupakan orang yang menerima pesan dari komunikator. 

3. Saluran atau media, merupakan jalan yang dilalui oleh isi pernyataan 

komunikator kepada komunikan yang digunakan oleh pengirim pesan. 

Setiap unsur tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dan saling bergantungan 

satu dan lainnya yang dapat menentukan keberhasilan dari sebuah komunikasi. 

 

   2.1.3  Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki fungsi khususnya di dalam sebuah organisasi. 

Adapun empat fungsi utamanya (dalam Robbins, 2006 : 5), yaitu:  

a. Kontrol 

Fungsi ini menjelaskan bahwa untuk mengontrol perilaku anggota dalam 

suatu organisasi diperlukan cara-cara dalam bertindak. Organisasi memiliki 

hierarki otoritas dan garis panduan formal yang patut ditaati oleh karyawan. 

Contohnya adalah ketika seorang karyawan diwajibkan untuk 

mengkomunikasikan segala keluhan terkait dengan pekerjaan kepada atasan 

langsung mereka atau saat karyawan diminta untuk mematuhi segala 

kebijakan yang telah dibuat oleh perusahaan. 

b. Motivasi 

Komunikasi menjaga motivasi dilakukan dengan cara menjelaskan kepada 

anggota mengenai apa yang harus dilakukan, seberapa baik pekerjaan 



 
 

mereka dan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki kinerja sekitarnya 

yang dinilai kurang baik. 

c. Ekspresi emosional 

Fungsi komunikasi ini adalah sebagai jalan keluar dari perasaan-perasaan 

anggotanya dalam memenuhi kebutuhan sosial. Sebagai contoh, bagi banyak 

karyawan, kelompok kerja mereka adalah sumber utama interaksi sosial 

yang merupakan sebuah mekanisme fundamental di mana melalui 

anggotanya mereka menunjukkan rasa frustasi dan rasa puas mereka. 

d. Informasi 

Komunikasi mempunyai peran sebagai pemberi informasi yang dibutuhkan 

baik oleh individu maupun kelompok yang digunakan untuk mengambil 

keputusan dengan cara menyampaikan data untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi pilihan-pilihan yang ada. 

 

2.2  Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi memiliki pengertian sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam 

hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 

dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules, 2015 : 31). 

Komunikasi dalam organisasi terbagi menjadi dua, yaitu komunikasi 

internal dan komunikasi eksternal. Komunikasi internal merupakan komunikasi 

yang terjadi di dalam organisasi itu sendiri, yakni antara pemimpin dengan 

karyawan, atau pun antara karyawan dengan karyawan lainnya. Sedangkan 



 
 

komunikasi eksternal lebih kepada komunikasi antara organisasi dengan 

lingkungan di luar organisasi (Pace dan Faules, 2015 : 232). 

 

   2.2.1  Komunikasi Internal Organisasi 

Adapun penelitian ini lebih mengarah kepada komunikasi internal 

organisasi melalui media yang digunakan oleh para pegawai. Maka, penulis akan 

menyajikan mengenai pengertian komunikasi internal organisasi atau perusahaan 

serta jenis-jenisnya. 

Lawrence (dalam Pace dan Faules, 2015 : 232) mendefinisikan komunikasi 

internal sebagai pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan 

dalam suatu perusahaan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan tersebut 

lengkap dengan strukturnya yang khas dan pertukaran gagasan secara horizontal 

dan vertikal di dalam perusahaan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung. 

Organisasi sebagai kerangka kekaryaan menunjukkan adanya pembagian 

tugas antara orang-orang di dalam organisasi itu dan dapat diklasifikasikan sebagai 

tenaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. 

Jalaluddin (dalam Pace dan Faules, 2015 : 232) mengklasifikasikan 

komunikasi internal organisasi atau perusahaan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Komunikasi personal (personal communication) 

Komunikasi personal adalah komunikasi antara dua orang dapat berlangsung 

secara tatap muka dan juga bermedia. Komunikasi personal tatap muka 

berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak 

pribadi, yang biasa disebut komunikasi antarpersonal (interpersonal 

communication). Sedangkan komunikasi personal bermedia adalah 



 
 

komunikasi dengan menggunakan alat, seperti telepon, memorandum, dll. 

Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication) karena situasinya 

tatap muka, oleh para ahli komunikasi dianggap sebagai jenis komunikasi 

efektif untuk merubah sikap, pendapat, dan perilaku seseorang. 

b. Komunikasi kelompok (group communication) 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang dengan 

sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi kelompok ini 

dibedakan menjadi komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok 

besar. Pembagian kelompok ini lebih didasarkan pada ciri dan sifat 

komunikan dalam hubungannya dengan proses komunikasi. Komunikasi 

kelompok kecil adalah komunikasi antara seorang manajer dengan 

sekelompok karyawan yang memungkinkan terdapatnya kesempatan bagi 

salah seorang untuk memberikan tanggapan secara verbal. Jadi, dalam 

komunikasi kelompok kecil ini si pemimpin tadi dapat melakukan 

komunikasi antarpersonal dengan salah seorang peserta kelompok. 

Sedangkan komunikasi kelompok besar adalah kelompok komunikan yang 

karena jumlahnya banyak, dalam situasi komunikasi hampir tidak dapat 

kesempatan untuk memberikan tanggapan secara verbal. Dengan kata lain, 

dalam komunikasi kelompok besar kecil sekali kemungkinannya bagi 

komunikator untuk berdialog dengan komunikan.  

 

Komunikasi organisasi akan dapat berjalan efektif apabila arus dalam 

penyampaian pesannya juga diperhatikan. Adapun tipe arah komunikasi organisasi 

menurut Muhammad (dalam Pace dan Faules, 2015 : 235) adalah sebagai berikut: 



 
 

1.  Komunikasi ke bawah 

Komunikasi ini terjadi dalam aliran pesan hierarki struktur organisasi berasal 

dari atas ke bawah. Ciri dari komunikasi ini terletak pada besarnya pengaruh 

wewenang dan kekuasaan komunikator dalam kerangka membatasi dan 

mengatur perilaku, pikiran, dan tanggapan komunikan. Oleh karena itu, 

komunikasi ke bawah memiliki fungsi pengarahan, perintah, indoktrinasi, 

inspirasi, dan evaluasi. 

Komunikasi ke bawah dapat diklasifikasikan atas lima tipe, yaitu: 

a.  Instruksi tugas 

Pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan 

dilakukan dan bagaimana melakukannya. 

b.  Rasional 

Pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan 

aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi atau objektif organisasi. 

c.  Ideologi 

Pesan yang merupakan perluasan dari pesan rasional. Pada pesan rasional, 

penekannya ada pada penjelasan tugas dan kaitannya dengan perspektif 

organisasi. Sedangkan pada pesan ideologi, lebih ke mencari sokongan dan 

antusias dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral, dan 

motivasi. Informasi pesan yang dimaksudkan untuk memperkenalkan 

bawahan dengan praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, kebiasaan 

dan data lain yang tidak berhubungan dengan instruksi maupun rasional. 

d.  Balikan 



 
 

Pesan berisi informasi mengenai ketepatan individu dalam melakukan 

pekerjaannya. Pesan balikan dalam hal dapat berupa teguran dari atasan 

kepada bawahan, karena dianggap kinerja bawahan kurang memuaskan. 

2.  Komunikasi ke atas 

Aliran komunikasi ke atas mengalir dari hierarki wewenang yang lebih rendah 

ke yang lebih tinggi. Tujuan dari komunikasi ini adalah memberikan balikan, 

saran, dan mengajukan pertanyaan. 

Komunikasi ke atas berfungsi sebagai berikut: 

a. Supervisor dapat mengetahui kapan bawahan siap untuk diberi informasi. 

b. Memberikan informasi yang berharga bagi pembuat keputusan. 

c. Memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi dengan 

jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan pertanyaan, mengajukan 

ide-ide dan saran-saran mengenai keberlangsungan organisasi. 

d. Mendorong desas-desus muncul dan membiarkan supervisor 

mengetahuinya. 

e. Supervisor dapat mengetahui apakah bawahan menangkap dan memahami 

pesan yang disampaikan dari arus informasi ke bawah. 

f. Membantu karyawan mengatasi masalah-masalah pekerjaan dan 

memperkuat keterlibatan karyawan dalam tugas-tugas organisasinya. 

3.  Komunikasi horizontal 

Tipe komunikasi berikutnya ialah komunikasi horizontal. Aliran komunikasi 

horizontal mengalir melintasi berbagai fungsi dalam organisasi. Bentuk 

komunikasi ini diperlukan untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan 

berbagai fungsi dalam organisasi. Komunikasi horizontal terdiri dari 



 
 

penyampaian informasi di antara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang 

sama. 

4.  Komunikasi diagonal  

Komunikasi diagonal yang juga dapat disebut sebagi komunikasi lintas 

saluran merupakan arus komunikasi yang mengalir melintasi fungsi dan 

tingkatan dalam organisasi, serta penting dalam situasi di mana anggota tidak 

dapat berkomunikasi lewat saluran ke atas, ke bawah, ataupun horizontal. 

 

2.3  Aplikasi 

Aplikasi menurut Dhanta (dalam Hutama, 2019 : 5) adalah software yang 

dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, 

misalnya Microsoft Word dan Microsoft Excel. Aplikasi berasal dari kata 

application dalam bahasa Inggris yang artinya penerapan lamaran penggunaan.  

Menurut Jogiyanto, aplikasi merupakan penerapan, menyimpan sesuatu 

hal, data, permasalahan, pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media yang dapat 

digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan hal atau permasalahan 

yang ada sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru tanpa menghilangkan 

nilai-nilai dasar dari hal data, permasalahan, dan pekerjaan itu sendiri (Hutama, 

2019 : 5). 

Kesimpulannya, aplikasi merupakan sebuah transformasi dari sebuah 

permasalahan atau pekerjaan berupa hal yang sulit dipahami menjadi lebih 

sederhana, mudah dan dapat dimengerti oleh pengguna. Sehingga dengan adanya 

aplikasi, sebuah permasalahan akan terbantu lebih cepat dan tepat. 



 
 

Adapun jenis aplikasi di antaranya aplikasi desktop yang beroperasi secara 

offline dan aplikasi web yang beroperasi secara online. Aplikasi web merupakan 

sebuah aplikasi yang mengunakan teknologi browser untuk menjalankan aplikasi 

dan diakses melalui jaringan komputer. Sedangkan menurut Rouse, aplikasi web 

adalah sebuah program yang disimpan di server dan dikirim melalui internet dan 

diakses melalui antarmuka browser (Hutama, 2019 : 5). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi web 

merupakan aplikasi yang diakses mengunakan web browser melalui jaringan 

internet atau intranet. 

Aplikasi web juga merupakan suatu perangkat lunak komputer yang 

dikodekan dalam bahasa pemrograman yang mendukung perangkat lunak berbasis 

web seperti HTML, JavaScript, CSS, Ruby, Python, PHP, Java dan bahasa 

pemrograman lainnya (Hutama, 2019 : 5). 

 

   2.3.1  Aplikasi Sebagai Media Internal Perusahaan 

 Perusahaan yang para pegawainya memiliki agenda yang padat di luar 

kantor akan kesulitan untuk berkomunikasi tatap muka dengan rekan kerja karena 

dibatasi oleh jarak dan waktu. Namun, segala informasi tetap harus disampaikan 

agar pekerjaan tetap dapat dijalankan sehingga target bersama tercapai. Untuk itu, 

diperlukan media internal perusahaan untuk menyampaikan segala informasi. 

Adapun media internal PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera salah 

satunya dalam bentuk aplikasi. 

Soemirat dan Ardianto (2005 : 23) menyatakan bahwa tujuan utama media 

internal adalah untuk memberikan informasi pada karyawan mengenai 



 
 

kebijaksanaan dan kegiatan perusahaan serta untuk meningkatkan efektivitas kerja 

demi peningkatan produksi dengan meningkatkan semangat kerja dan loyalitas 

karyawan. 

Selain tujuan tersebut media internal dapat juga sebagai alat untuk 

memperbaiki dan membina hubungan yang menyenangkan antara keluarga 

karyawan dan karyawan itu sendiri dengan perusahaan dimana ia bekerja. 

Soemirat dan Ardianto menambahkan bahwa isi dari media internal dapat 

bermacam-macam dan biasanya meliputi sosial karyawan, aktivitas karyawan, 

aktivitas manajemen, kemajuan maupun pencapaian perusahaan, program-program 

manajemen, rencana perusahaan, kesehatan perusahaan, penghargaan, ekonomi 

sosial, dan lain sebagainya yang bersangkutan dengan perkembangan perusahaan. 

 

   2.3.2  Aplikasi Diarium 

 PT. Telekomunikasi (Telkom) Indonesia dalam meningkatkan pelayanan 

komunikasi antarkaryawan telah menggunakan aplikasi Diarium sejak Februari 

2016. Aplikasi ini diciptakan khusus dalam bentuk media sosial dan disertai fitur 

atau menu-menu lainnya sebagai fungsi media atau alat informasi pegawai pada 

perusahaan.  

Aplikasi Diarium merupakan aplikasi media bagi pegawai yang juga 

disiapkan bagi pegawai untuk mengelola aktivitasnya sehari-hari. Aplikasi ini 

dibuat agar para pegawai mampu merinci aktivitas yang akan dilakukan setiap hari 

sehingga pegawai lebih fokus dan terarah untuk menyelesaikannya. 

Pegawai diharapkan membiasakan diri untuk menuliskan rencana kegiatan 

hariannya, yang sekaligus berbagi informasi tersebut dengan atasan, bawahan serta 



 
 

peer-nya dalam organisasi, sehingga diharapkan selalu terjadi keselarasan kegiatan 

satu sama lain di perusahaan (mportal.telkom.co.id). 

Aplikasi Diarium di Telkom merupakan platform gerbang tunggal satu 

klik. Hal ini mencerminkan Telkom sebagai perusahaan inovatif dengan 

lingkungan kerja yang dinamis dan kreatif, sebab selalu membuat berbagai 

terobosan digital. Melalui aplikasi Diarium karyawan bisa mengakses My Profile, 

Today Activity, Ingenium, Nota Dinas, Employee Corner dan masih banyak lagi 

termasuk manual pekerjaan (telkomcorpu.id). 

 Adapun fungsi aplikasi Diarium pada PT. Telekomunikasi (Telkom) 

Indonesia berdasarkan fitur atau menu, yaitu: 

a. Melalui aplikasi Diarium, pegawai dapat tersambung dan memperoleh 

informasi tentang rekan kerja mereka kapan pun dan di mana pun dari fitur atau 

menu My Team. 

b. Para pegawai juga dapat merencanakan kegiatan pada hari-hari tertentu yang 

terkait dengan pekerjaan mereka dalam bentuk list dari fitur atau menu Today 

Activity. Setelah rencana-rencana kerja tersebut dibuat dan terlaksana, pegawai 

melakukan input terkait dengan informasi tersebut ke dalam fitur atau menu 

Activity Report. 

c. Melalui fitur atau menu HR Wiki, pegawai dapat mencari informasi terkait 

dengan internal perusahaan termasuk informasi profil pegawai. 

d. Fitur atau menu Employee Corner befungsi sebagai wadah atau tempat pegawai 

untuk menumpahkan dan menyimpan ide atau inspirasi terkait dengan 

pekerjaan. 



 
 

e. Fitur atau menu Notification History pada Diarium berisi tentang 

pemberitahuan yang pernah muncul pada aplikasi yang digunakan pegawai. 

f. Seperti fungsi pada umumnya, fitur atau menu Certification pada aplikasi 

Diarium juga menyajikan penetapan yang diberikan perusahaan kepada 

pegawainya untuk menunjukkan bahwa pegawai tersebut telah melakukan suatu 

pekerjaan dengan baik.  

g. Ingenium merupakan fitur atau menu pada aplikasi Diarium yang fungsinya 

dapat memantau dan melakukan follow up terhadap perkembangan karier 

pegawai. 

h. Seperti fungsi pada umumnya, Nota Dinas pada Diarium juga menyampaikan 

laporan, pemberitahuan, pernyataan, permintaan, atau penyampaian pendapat 

antarpegawai yang bersifat rutin berupa catatan ringkas dan lengkap. 

i. Pada fitur atau menu Employee Care, pegawai dapat menyampai keluhan 

terkait dengan perusahaan sebagai upaya evaluasi. 

j. Fitur atau menu Expert pada Diarium berfungsi sebagai media atau alat 

pegawai untuk menanyakan segala informasi terkait dengan perusahaan. 

k. My Event merupakan fitur atau menu pada Diarium yang berfungsi untuk 

memperoleh informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada internal 

perusahaan. Pada fitur ini, pegawai sebagai pengguna akan diingatkan tentang 

peristiwa-peristiwa penting pada perusahaan tersebut.  

l. Fitur atau menu My Identity pada Diarium menyajikan segala informasi yang 

berkaitan dengan identitas pegawai. 

m. Pegawai dapat melihat pegawai lain yang mengundurkan diri atau pension pada 

fitur atau menu Retirement di dalam Diarium. 



 
 

n. Fitur atau menu Health Cost pada aplikasi Diarium menyajikan informasi 

tentang biaya kesehatan pegawai yang ditanggung oleh perusahaan. 

o. Slip Gaji pada aplikasi Diarium merupakan fitur atau menu yang akan 

memberikan informasi kepada pegawai terkait dengan gaji atau pendapatan 

mereka selama bekerja di perusahaan. 

 

Gambar 2.1 

Aplikasi Diarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diarium.telkom.co.id 

 

2.4  Informasi 

 Informasi merupakan objek penting yang dibutuhkan organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan tugas. Tanpa informasi maka suatu perusahaan 



 
 

tentunya tidak akan berjalan. Oleh karena itu, pegawai perusahaan sangat 

membutuhkan segala informasi terkait internal perusahaan agar mereka tahu apa 

yang harus mereka kerjakan dan apa yang sudah dikerjakan oleh pegawai lain.  

Pace dan Faules (2015 : 29) mendefinisikan informasi sebagai suatu istilah 

untuk merujuk kepada apa yang kita sebut pertunjukan pesan dan sering digunakan 

untuk merujuk kepada nilai keuntungan dan kerugian, evaluasi kerja, dan pendapat 

pribadi yang dinyatakan dalam surat dan memo, laporan teknis, serta data.  

Effendy (2004 : 24) mendefinisikan informasi sebagai berikut: 

a. Pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang 

baginya merupakan hal yang baru diketahui. 

b. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada yang memerlukan atau 

untuk mengambil keputusan mengenai suatu hal. 

c. Kegiatan menyebarluaskan pesan yang disertai penjelasan, baik secara 

langsung maupun melalui media komunikasi, kepada khalayak yang baginya 

merupakan hal atau peristiwa baru. 

 

   2.4.1  Konsep Kebutuhan Informasi 

 Informasi merupakan kebutuhan yang dinilai penting bagi pegawai 

perusahaan sebagai pengetahuan bagi mereka untuk menjalankan tugas. Maka dari 

itu, peneliti akan memaparkan konsep kebutuhan informasi. 

Pendit (1992) (dalam Rohiyat, 2016 : 25) menyatakan bahwa kebutuhan 

informasi biasanya didorong oleh situasi problematik yang terjadi dalam diri 

manusia pada lingkungan internalnya, yang dirasakan tidak memadai untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dalam hidupnya. 



 
 

Ketidakmemadai ini menyebabkan ia merasa harus memperoleh masukan 

(input) dari sumber-sumber di luar dirinya. Jadi, kebutuhan informasi di sini 

merupakan suatu kebutuhan untuk mengisi kekosongan tertentu dalam diri 

manusia, yaitu dalam kondisi pengetahuannya yang merasa kekurangan. 

 Terdapat banyak alasan mengapa seseorang mencari, mengakses, 

mendapatkan, lalu menggunakan informasi yang mereka peroleh. Banyak faktor 

yang mempengaruhi seseorang membutuhkan informasi dalam dubjek tertentu. 

Nicholas dalam bukunya tentang menilai kebutuhan informasi, menguraikan 

beberapa faktor tersebut, antara lain faktor pekerjaan seseorang, kultur budaya, 

kepribadian, tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, ketersediaan waktu luang, 

masalah akses, sumber informasi, dan jumlah informasi yang tersedia (Rohiyat, 

2016 : 26).  

 

2.5  Kinerja 

Bernardin dan Russel (1993) (dalam Widianinda, 2019) mengartikan 

kinerja sebagai “the record of outcomes produced on a specified job function or 

activity during a specified time period”. Dalam definisi ini, aspek yang ditekankan 

oleh kedua pengarang tersebut adalah catatan tentang outcome atau hasil akhir 

yang diperoleh setelah suatu pekerjaan atau aktivitas dijalankan selama kurun 

waktu tertentu. Dengan demikian, kinerja hanya mengacu pada serangkaian hasil 

yang diperoleh seorang pegawai selama periode tertentu dan tidak termasuk 

karakteristik pribadi pegawai yang dinilai. 

Suyadi Prawirosentono (1999) (dalam Widianinda, 2019) mendefinisikan 

kinerja sebagai performance, yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 



 
 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 

etika. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau aktivitas atau 

program yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran 

yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu 

tertentu. 

 

   2.5.1  Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau 

aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan 

serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Soesilo dalam (Widianinda, 2019) kinerja suatu organisasi 

dipengaruhi adanya faktor-faktor berikut: 

a. Struktur organisasi sebagai hubungan internal yang berkaitan dengan fungsi 

yang menjalankan aktivitas organisasi 

b. Kebijakan pengelolaan, berupa visi dan misi organisasi 

c. Sumber daya manusia, yang berhubungan dengan kualitas karyawan untuk 

bekerja dan berkarya secara optimal 

d. Sistem informasi manajemen, yang berhubungan dengan pengelolaan data 

base untuk digunakan dalam mempertinggi kinerja organisasi 



 
 

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki, yang berhubungan dengan penggunaan 

teknologi bagi penyelenggaraan organisasi pada setiap aktivitas organisasi. 

 

   2.5.2  Indikator Kinerja 

 Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak 

ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para 

pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka.  

Mitchel (dalam Sedarmayanti, 2001 : 51) mengemukakan indikator-

indikator kinerja yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja (Quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai 

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada 

gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan 

organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara 

sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

berkembang pesat. 

2. Ketetapan Waktu (Pomptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya 

waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap 

pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak 

mengganggu pada pekerjaan yang lain. 

3. Inisiatif (Initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan 

sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau 

pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus menerus 

kepada atasan. 



 
 

4. Kemampuan (Capability) yaitu diantara beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi atau 

diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan yang dapat 

dikembangkan. 

5. Komunikasi (Communication) merupakan interaksi yang dilakukan oleh 

atasan kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi akan menimbulkan 

kerjasama yang lebih baik dan akan terjadi hubungan-hubungan yang 

semangkin harmonis di antara para pegawai dan para atasan. 

 

2.6  Pegawai 

 Menurut Soedaryono (2000 : 6) pegawai adalah seseorang yang melakukan 

penghidupan dengan bekerja dalam kesatuan organisasi baik kesatuan pemerintah 

maupun kesatuan kerja swasta. 

Menurut Robbins (2006 : 25) pegawai adalah orang pribadi yang bekerja 

pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan 

kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanalan suatu 

pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja.  

Siswanto (1987 : 10) berpendapat bahwa pegawai adalah mereka yang 

bekerja pada suatu badan usaha atau perusahaan, baik swasta maupun pemerintah, 

dan diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, baik yang bersifat harian, mingguan, maupun bulanan. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai 

adalah seseorang yang bekerja pada kesatuan organisasi, badan usaha baik 



 
 

pemerintah maupun swasta, baik sebagai pegawai tetap maupun tidak, yang 

diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan yang ditetapkan oleh 

pemberi kerja dan semua dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. 

 

2.7  Teori S-O-R 

 Penelitian ini didasari melalui pendekatan teori S-O-R (Stimulus, 

Organisme, Respon) yang dianggap sesuai dengan yang dibahas dalam penelitian, 

serta sesuai dengan pokok permasalahannya. Teori S-O-R adalah singkatan dari 

Stimulus (pesan) – Organisme (komunikan) - Respon (efek). 

Menurut stimulus respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 

 Unsur-unsur dalam teori ini ialah: 

a. Pesan (stimulus) 

Merupakan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Pesan yang disampaikan tersebut dapat berupa benda atau lambang. 

b. Komunikan (organisme) 

Merupakan keadaan komunikan saat menerima pesan yang disampaikan 

komunikator. Perhatian di sini diartikan bahwa komunikan akan 

memperhatikan setiap pesan yang disampaikan melalui tanda atau 

lambang. Selanjutnya, komunikan mencoba untuk mengartikan dan 

memahami setiap pesan yang disampaikan. 

c. Efek (respon) 



 
 

Merupakan dampak dari komunikasi. Efek dari komunikasi adalah 

perubahan sikap, yaitu; afektif, kognitif dan konatif. Efek kognitif terjadi 

apabila ada perubahan apa yang diketahui, dipahami dan dipersepsikan 

oleh khalayak. Efek afektif timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, ataupun yang dibenci khalayak. Sedangkan efek 

konatif merujuk pada perilaku atau tindakan nyata yang dapat diamati. 

Model ini mengamsumsikan bahwa komunikasi secara verbal dan 

komunikasi secara nonverbal (isyarat, simbol, gambar, nama, dan tindakan-

tindakan tertentu) merupakan rangsangan yang ditujukan pada orang lain untuk 

mendapatkan respon dengan cara tertentu (Effendy, 2003 : 253). 

Mar’at (dalam Effendy, 2003 : 255) mengutip pendapat Hovland, Janis, 

dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga 

variabel penting, yaitu: 

a. Perhatian 

b. Pengertian 

c. Penerimaan                              Gambar 2.2 
      Teori S-O-R 

                  

 

 

   Sumber: (Effendy, 2003 : 255) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses 

yang terjadi pada individu. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, perubahan sikap dipengaruhi oleh proses 

perhatian, pengertian, dan penerimaan terhadap pesan oleh komunikan. Dalam 

Stimulus 

Organisme: 
a. Perhatian 

b. Pengertian 
c. Penerimaan 

Respon 
(Perubahan 

Sikap) 
 



 
 

penelitian ini, PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera melalui aplikasi 

Diarium merupakan komunikator yang menyebarkan pesan berupa segala 

informasi terkait internal perusahaan kepada para pegawai yang adalah 

komunikan. Melalui proses tersebut, komunikasi dapat berlangsung apabila ada 

perhatian dari seluruh pegawai terhadap informasi yang mereka terima melalui 

aplikasi Diarium. 

Proses selanjutnya ialah para pegawai diharapkan dapat mengerti dan 

memahami pesan berupa informasi yang disebarkan oleh pegawai lain melalui 

berbagai fitur, sehingga kemudian pegawai menerima informasi tersebut lalu 

memberikan respon yaitu dengan perubahan sikap terhadap tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan berdasarkan indikator-indikator kinerja yakni 

kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi. 

 

2.8  Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2012 : 92) merupakan suatu hal 

yang penting untuk memberikan arah bagi peneliti dalam proses penelitian. 

Maksud dari kerangka pemikiran ialah upaya terbentuknya suatu alur penelitian 

yang jelas dan diterima secara akal. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu penggunaan aplikasi 

Diarium, pemenuhan kebutuhan informasi, dan kinerja pegawai. Variabel 

independen (X) dalam penelitian ini adalah aplikasi Diarium, untuk memenuhi 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan 

menggunakan indikator yaitu frekuensi penggunaan, intensitas penggunaan, porsi 

informasi, dan format aplikasi. Sedangkan variabel dependen (Y1) dalam 



 
 

penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan informasi pegawai, dengan 

menggunakan indikator perhatian, pengertian, dan penerimaan. Variabel (Y2) 

dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai dengan menggunakan indikator 

kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi. 

Untuk mengukur pengaruh penggunaan aplikasi Diarium terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi dan kinerja pegawai PT. Telekomunikasi 

Indonesia Regional 1 Sumatera, maka penelitian ini didasarkan pada landasan teori 

S-O-R (stimulus, organisme, respon) di mana teori ini menelaah bagaimana 

khalayak menggunakan sebuah media dan salah satu efek yang ditimbulkan dari 

menggunakan media tersebut adalah pemenuhan kebutuhan informasi terpenuhi 

serta perubahan sikap yang menghasilkan kinerja. 

 

  



 
 

Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2019   

Teori S-O-R 

1. Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi 

Pegawai (Y1) 
2. Kinerja Pegawai 

(Y2) 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi dan Kinerja Pegawai 
PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera 

Penggunaan Aplikasi 
Diarium (X) 

1. Frekuensi 
2. Intensitas 

3. Porsi informasi 
4. Format Aplikasi 

1. Perhatian 
2. Pengertian 
3. Penerimaan 

(Effendy, 2003 : 255) 
4. Kualitas kerja 

5. Ketepatan waktu 
6. Inisiatif 

7. Kemampuan 
8. Komunikasi 

Mitchel (dalam Sedarmayanti, 
2001 : 51) 

 



 
 

2.9  Operasional Variabel 

 Singarimbun, dkk. (2008 : 67) mendefinisikan operasionalisasi variabel 

sebagai unsur-unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana mengukur suatu 

variabel sehingga dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-indikator 

apa saja sebagai pendukung untuk dianalisa ke dalam variabel-variabel tersebut. 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Y). 

 

Tabel 2.1 

Indikator Variabel 

Variabel Indikator Alat Ukur Skala 

Variabel X: 
Penggunaan 

Aplikasi 
Diarium 

Frekuensi 
Penggunaan 

- Seberapa sering tingkat membuka 
aplikasi Likert 

Intensitas 
Penggunaan 

- Ukuran waktu yang digunakan untuk 
membuka aplikasi Likert 

Porsi 
Informasi 

- Penyajian informasi 
- Kelengkapan informasi Likert 

Format 
Aplikasi 

- Fitur / menu 

- Tulisan 

- Gambar 
Likert 

Variabel Y (1): 
Pemenuhan 
Kebutuhan 
Informasi 
Pegawai 

Perhatian 

- Memperhatikan aktivitas internal 
perusahaan 

- Memperhatikan tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan 

- Memperhatikan kinerja antarrekan 

Likert 

Pengertian 

- Mengerti penggunaan aplikasi 
- Mengerti tugas dan tanggjungjawab 

- Mengerti instruksi atasan 
- Mengerti lingkungan perusahan 

Likert 

Penerimaan 

- Menerima seluruh informasi aktivitas 
internal perusahaan 

- Menerima seluruh instruksi atasan 
- Menerima informasi antarrekan kerja 

Likert 

Variabel Y (2): 
Kinerja Pegawai 

 

Kualitas 
kerja 

- Pemahaman akan penggunaan aplikasi 
berbasis IT 

- Perkembangan perusahaan 
Likert 

Ketepatan 
waktu - Kedisplinan Likert 

Inisiatif  - Kesadaran diri untuk bekerja Likert 
Kemampuan - Skill pegawai Likert 

Komunikasi - Efektivitas komunikasi Likert 
 

Sumber: Peneliti, 2019 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik 

praktis maupun teoritis. Dikatakan sebagai ‘kegiatan ilmiah’ karena penelitian 

dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori. ‘Terencana’ karena penelitian harus 

direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksebilitas terhadap tempat 

dan luas. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012 : 3). 

Dalam penelitian ini jenis metode yang digunakan ialah metode penelitian 

kuantitatif, yaitu metode yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah 

yang hasilnya bisa digeneralisasikan, dengan demikian tidak terlalu mementingkan 

aspek keluasan data, sehingga data atau hasil penelitian dianggap representasi dari 

seluruh populasi. 

Kriyantono (2006 : 55) mengatakan bahwa dalam penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif, peneliti dituntut untuk bersikap objektif terhadap 

analisis data, karena itu digunakan uji statistik untuk menganalisis data. 

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

   3.2.1  Lokasi Penelitian 

 Lokasi merupakan hal yang penting dalam melakukan penelitian karena 

lokasi merupakan tempat objek yang akan diamati. Untuk itu, dalam penelitian ini 



 
 

penulis memilih PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera yang 

beralamat di Jalan Prof. HM. Yamin, SH No. 2, Perintis, Kecamatan Medan 

Timur, Kota Medan, Sumatera Utara sebagai lokasi objek penelitian. 

 

   3.2.2  Waktu Penelitian 

 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

No. 
Uraian 

Kegiatan 

 

Oktober 

2019 

November 

2019 

Desember 

2019 

Januari 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

Proposal 

                

2 Seminar Proposal                 

3 Perbaikan Proposal                 

4 Pengambilan 

Data/Penelitian 

                

5 Penyusunan Skripsi                 

6 Seminar Hasil                 

7 Perbaikan Skripsi                 

8 Sidang Meja Hijau                 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

   3.3.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ardial, 2015 : 336). 



 
 

Adapun populasi yang ditetapkan pada penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. 

Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera berjumlah 195 orang. 

 

   3.3.2  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Ardial, 2015 : 337). Sementara menurut Arikunto (2010 : 109), sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.  

Arikunto (2010 : 112) mengatakan jika populasinya kurang dari 100 orang 

maka sebaiknya diambil semuanya sebagai sampel penelitian. Jika populasinya 

besar atau lebih dari 100 orang maka dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% 

atau lebih sebagai sampel penelitian.  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang ditetapkan pada 

penelitian ini ialah sebanyak 29 orang pegawai atau 15% dari jumlah populasi 

yaitu 195 pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera dengan 

menggunakan teknik random sampling. 

 Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana 

semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel (Arikunto, 

2010 : 124). 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Melalui penelitian dengan metode 

kuantitatif menggunakan metode pengumpulan data kuesioner, wawancara dan 



 
 

dokumentasi. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan dari metode 

tersebut tergantung masalah yang dihadapi (Kriyantono, 2006 : 95). Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah melalui 

penyebaran kuesioner serta dokumentasi.  

 

   3.4.1  Kuesioner 

 Umar (dalam Ardial, 2015 : 379) menyatakan kuesioner adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan terhadap responden 

dengan harapan mereka akan memberikan respon atas dasar pertanyaan tersebut. 

Ada dua jenis kuesioner yaitu kuesioner terbuka dan tertutup. (Kriyantono, 2006 : 

97). 

Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka jika jawaban tidak ditentukan 

sebelumnya, dan bersifat tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah 

disediakan. Instrumen berupa lembar daftar pertanyaan dapat berupa kuesioner, 

checklist, ataupun skala (Ardial, 2015 : 379). Dalam penelitian ini penulis akan 

menyediakan daftar pertanyaan melalui kuesioner yang bersifat tertutup bagi 

responden. 

 

   3.4.2  Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 

dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner atau 

wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan penelurusan dokumentasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data (Kriyantono, 2006 : 120). 



 
 

3.5  Teknik Analisis Data 

   3.5.1 Uji Validitas Data 

 Uji validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana instrumen 

(kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Artinya, alat ukur yang 

digunakan benar-benar dapat mengukur sifat objek yang diteliti atau mengukur 

sifat lain. Untuk itu, dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistic 

Package for Social Science) versi 21. 

 Untuk menilai kevalidan masing-masing pernyataan dapat dilihat dari 

corrected item total correction. Pernyataan dapat dikatakan valid apabila nilai r 

hitung > dari r tabel. Untuk menentukan r tabel, terlebih dahulu dicari nilai derajat 

kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus: 

dk = N-2 

Keterangan: 

dk = dejarat kebebasan  

N = jumlah responden 

 Dalam penelitian ini terdapat 29 responden, maka berdasarkan rumus di 

atas diperoleh nilai derajat kebebasan (dk) sebesar 29 – 2 = 27. Menurut Riduwan 

dan Sunarto (2015 : 350), nilai r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 27 

responden dengan nilai dk = 27 taraf signifikansi 5% nilai r tabelnya adalah 0,381. 

 

   3.5.2 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 



 
 

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama 

(Singarimbun, 2008 : 52). 

 Kuesioner dari masing – masing item dalam suatu variabel dengan nilai > 

0,60 dinyatakan reliabel (Ghozali, 2006 : 98). 

 

   3.5.3 Teknik Analisis Korelasi Product Moment  

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan teknik analisis korelasi product moment yang bertujuan untuk 

menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu 

variabel dengan variabel lain (Ardial, 2015 : 409). 

Adapun rumus korelasi product moment ialah (Sugiyono, 2012 : 12): 

rxy = ∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)+ (Ʃ𝑦²)
 

di mana: 

rxy : koefisien korelasi 

Ʃxy : jumlah hasil kali skor X dan Y berpasangan 

Ʃx² : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

Ʃy² : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

 

   3.5.4 Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk menganalisis apakah variabel Y 

dipengaruhi oleh variabel X atau seberapa besar variabel independen (bebas) 

mempengaruhi variabel dependen (tak bebas) dengan cara mengkuadratkan 



 
 

koefisien yang ditemukan. Adapun rumus uji determinasinya adalah sebagai 

berikut:  

KD = rxy x 100% 

di mana: 

KD = koefisien determinasi 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 

   3.5.5 Uji Signifikansi dengan Rumus t 

 Rumus uji t korelasi product moment digunakan untuk menguji signifikan 

pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, untuk itu harus diuji apakah 

korelasi antara variabel X dengan variabel Y signifikan atau tidak. Dengan 

demikian perlu dilakukan uji t dengan rumus (Sugiyono, 2012 : 187): 

 

t = 𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keterangan: 

t = test signifikan 

r = koefisien korelasi product moment 

n = jumlah sampel 

  

 



 



 



 

 



 

KUESIONER 

Identitas responden 

1. Nama: 
2. Usia: 
3. Jenis kelamin: Perempuan / Laki-laki (Lingkari jawaban yang sesuai) 
4. Unit / Divisi: 
5. Pendidikan: Diploma / S-1 / S-2 / lainnya …..… (Lingkari jawaban 

yang sesuai) 
 
Petunjuk pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 
2. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pilihan Anda 
3. Anda diharapkan untuk mengisi semua pernyataan yang telah 

disediakan. 
 
Keterangan Jawaban 

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) bernilai 4 
2. Jawaban Setuju (S) bernilai 3 
3. Jawaban Tidak Setuju (TS) bernilai 2 
4. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) (bernilai 1) 

  

Variabel X (Penggunaan Aplikasi Diarium) 

No. Indikator / Pernyataan 

Jawaban 

Pernyataan 

SS S TS STS 

A Frekuensi Penggunaan Aplikasi Diarium 

1 Anda menggunakan aplikasi Diarium minimal 3 kali 
dalam 1 hari     

B Intensitas Penggunaan Aplikasi Diarium 

2 Anda menyediakan waktu khusus untuk 
menggunakan aplikasi Diarium     

3 Anda membutuhkan waktu kurang lebih 5-10 menit 
setiap kali  menggunakan aplikasi Diarium     

C Porsi Informasi 

4 Anda membaca semua informasi yang disalurkan 
pegawai lain melalui aplikasi Diarium     



 

5 Informasi yang disajikan dalam aplikasi Diarium 
bersifat informative     

6 Informasi mengenai seluruh kegiatan dan peristiwa 
perusahaan disajikan dalam aplikasi Diarium     

D Format Aplikasi 

8 
Fitur / menu pada aplikasi Diarium sudah lengkap 

sehingga memenuhi kebutuhan Anda untuk 
menerima dan menyebarkan informasi 

    

9 Gambar pada setiap fitur / menu aplikasi Diarium 
jelas sehingga dapat Anda pahami     

10 Font pada setiap tulisan Aplikasi Diarium dapat 
Anda baca dengan jelas     

 

Variabel Y1 (Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pegawai) 

No. Indikator / Pernyataan 
Jawaban Pernyataan 

SS S TS STS 

A Perhatian 

1 
Anda dapat memperhatikan seluruh 
aktivitas internal perusahaan melalui 

aplikasi Diarium 
    

2 
Anda dapat memperhatikan tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan melalui 

aplikasi Diarium 
    

3 Anda dapat memperhatikan kinerja rekan 
melalui aplikasi Diarium     

B Pengertian 

4 Anda memahami penggunaan aplikasi 
Diarium     

5 Anda memahami tugas dan tanggungjawab 
yang diberikan melalui aplikasi Diarium     

6 Anda memahami instruksi yang diberikan 
atasan melalui aplikasi Diarium     

7 

Anda memahami situasi dan kondisi 
lingkungan perusahaan melalui kegiatan 
yang disebarkan pegawai lain di aplikasi 

Diarium 

    

C Penerimaan 

8 
Anda dapat menerima seluruh informasi 

aktivitas yang terjadi di internal perusahaan 
melalui aplikasi Diarium 

    



 

9 
Anda dapat  menerima seluruh instruksi 
yang diberikan atasan melalui aplikasi 

Diarium 
    

10 
Anda dapat menerima informasi mengenai 

aktivitas pegawai lain melalui aplikasi 
Diarium 

    

 

Variabel Y2 (Kinerja Pegawai) 

No Indikator / Pertanyaan Jawaban Pernyataan 

SS S TS STS 

A Kualitas Kerja 

1 Aplikasi Diarium merupakan fasilitas yang 
mendukung perkembangan perusahaan  

    

2 Anda memperoleh pemahaman baru mengenai 
teknologi informasi dan komunikasi sejak 

menggunakan aplikasi Diarium  

    

3 Aplikasi Diarium membantu Anda melaksanakan 
tugas 

    

4 Aplikasi Diarium membantu Anda meningkatkan 
kualitas kerja 

    

B Ketepatan Waktu  

5 Aplikasi Diarium menambah kedisiplinan Anda 
dalam bekerja 

    

6 Aplikasi Diarium membantu Anda  menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu 

    

7 Proses memuat (loading) pada aplikasi Diarium 
cepat sehingga mendukung efisiensi kerja   

    

C Inisiatif 
8 Setelah menerima informasi terkait dengan tugas, 

Anda memiliki kesadaran untuk segera 
melaksanakan pekerjaan 

    

9 Aplikasi Diarium menambah semangat kerja Anda  

D Kemampuan 

10 Skill Anda bertambah karena pemanfaatan aplikasi 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

    

E Komunikasi 

11 Aplikasi Diarium meningkatkan efektivitas 
komunikasi kepada rekan kerja 

    

12 Aplikasi Diarium meningkatkan efektivitas 
komunikasi kepada atasan / bawahan 
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Gambar 6.1 

Dokumentasi kantor PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera sebagai 

lokasi penelitian yang beralamat di Jalan Prof. HM. Yamin. SH No. 2, Perintis, 

Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. 

  



 

 

Gambar 6.2 

Seorang pegawai yang merupakan salah satu responden penelitian sedang mengisi 

kuesioner di ruang Customer Care kantor PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 

1 Sumatera pada Senin (9/12) 2019. 

 

 

 
 

Gambar 6.3 

Asisten Manager divisi Sekdiv & Public Relation, Bapak Yogi, sedang mengisi 
kuesioner penelitian di ruang Sekdiv & Public Relation PT. Telekomunikasi 

Indonesia Regional 1 Sumatera pada Senin (9/12) 2019. 
 



 

 

Gambar 6.4  

Sekretaris Deputy Excecutive Vipe President (DEVP), Ibu Novi, sedang mengisi 

kuesioner penelitian di ruang Sekdiv & Public Relation PT. Telekomunikasi 

Indonesia Regional 1 Sumatera pada Senin (9/12) 2019. 

 

 

 

Gambar 6.5 

Salah seorang pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Regional 1 Sumatera 

sebagai responden penelitian sedang mengisi kuesioner di ruangan bagian 

Planning pada Senin (9/12/19). 

  



 

 
 

Gambar 6.6 

Gambar di atas merupakan tampilan fitur Home pada aplikasi Diarium. Fitur ini 

berfungsi sebagai wadah para pengguna untuk membagikan informasi kepada 

seluruh internal perusahaan yang dapat berupa tulisan maupun gambar. 
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